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 Nanas adalah sejenis tumbuhan tropis yang bersalah dari Brazil, 

Bolivia dan Paraguay yang memiliki nama ilmiah Ananas Comosus 

L. Berdasarkan pengamatan kejadian di areal pertanaman nanas, 

jelas terlihat bahwa serangan patogen Pineapple Mealybug Wilt 

Associated Virus banyak terjadi di lahan yang menyebabkan 

tanaman nanas terkena penyakit Mealybug Wilt atau Penyakit Layu 

yang dapat menyebabkan tanaman nanas mati, sehingga buah nanas 

yang terserang oleh virus tersebut tidak dapat digunakan untuk 

diproduksi jadi minuman sari nanas tonggi dan dapat menyebabkan 

kerugian yang cukup besar. Kurangnya pengetahuan akan hal yang 

menyerang tanaman tersebut menyebabkan kesalahan saat 

mendiagnosis penyakit yang menyerang tanaman dan cara 

pengendaliannya. Solusi untuk mengatasi permasalah tersebut yaitu 

dengan membangun sistem yang memiliki pengetahuan seperti pakar 

dalam mengidentifikasi dan menganalisis suatu masalah. Adapun 

sistem ini dikenal dengan sistem pakar. Salah satu metode yang 

digunakan pada sistem pakar untuk menghitung probabilitas 

ketidakpastian tersebut yaitu Certainty Factor. Hasil dari sistem ini 

menunjukan bahwa dengan penerapan sistem pakar menggunakan 

metode Certainty Factor dapat membantu UD. Nanas Tonggi Aron 

dalam mendiagnosis penyakit Mealybug Wilt pada tanaman nanas 

dengan tepat dan cepat.  
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1. PENDAHULUAN  

Nanas adalah tumbuhan tropis yang berasal dari Brazil, Bolivia, dan Paraguay. Nanas memiliki nama 

ilmiah Ananas Comosus L. Tanaman nanas memiliki banyak manfaat diantaranya adalah sebagai penangkal 
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penyakit, membantu proses pencernaan, mengurangi resiko kanker, meningkatkan kekebalan tubuh, 

meringankan radang sendi rematik serta mempercepat penyembuhan luka setelah operasi. Nanas dapat 

dibedakan menjadi lima kelompok dengan karakteristik daun dan buah yang berbeda beda, yaitu Spanish, 

Queen, Abacaxi, Cayenne, Maipure [1]. 

Seperti tanaman pada umumnya, tanaman nanas juga sering di serang oleh hama dan penyakit berbahaya 

yang mengancam pertumbuhan tanaman nanas. Salah satu penyakit tanaman nanas yang mengancam 

pertumbuhan tanaman nanas  adalah penyakit layu atau Mealybug Wilt yang di sebabkan oleh Pineapple  

Mealybug Wilt-Associated Virus. Penyakit layu nanas atau Mealybug Wilt Of Pineapple ditularkan oleh dua 

spesies kutu putih yang menjadi vektor PMWAV yaitu Dysmicoccus Brevipes dan Dysmicoccus neobrevipes 

[2]. 

 Tanaman nanas yang telah diserang oleh virus ini dapat menyebabkan bobot buah nanas berkurang, dan 

dapat menyebabkan tanaman akan mati, sehingga buah nanas yang terserang oleh virus tersebut tidak dapat 

digunakan untuk diproduksi  jadi minuman sari nanas tonggi dan dapat menyebabkan kerugian yang cukup 

besar.  

Kurangnya pengetahuan akan hal yang menyerang tanaman tersebut dapat menyebabkan kesalahan saat 

mendiagnosis penyakit yang menyerang tanaman nanas dan dapat berdampak pada kesalahan 

pengendaliannya. Maka dari itu, dibutuhkan sistem yang memiliki pengetahuan seperti seorang pakar dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis suatu masalah, salah satunya dengan menggunakan sistem pakar. 

Sistem pakar (Expert System) merupakan salah satu opsi yang bisa mencari solusi terhadap permasalahan 

tersebut, karena sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi kemampuan atau pengetahuan manusia 

kedalam komputer agar komputer dapat bekerja dalam menyelesaikan suatu masalah seperti layaknya seorang 

pakar atau seseorang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai 

kemampuan khusus yang tidak diketahui dan dimiliki orang lain [3]. Manfaat dan kemampuan sistem pakar 

adalah meningkatkan output dan produktivitas, menyerap keahlian langka, fleksibilitas, operasi peralatan yang 

lebih mudah dan transfer pengetahuan kelokasi terpencil [4].  Adapun beberapa metode yang dapat di gunakan 

dalam sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit layu tersebut adalah salah satunya dengan menggunakan 

metode Certainty Factor (CF). 

Certainty Factor merupakan metode yang mendefinisikan ukuran kepastian terhadap fakta atau aturan 

untuk menggambarkan keyakinan seorang pakar terhadap permasalah yang sedang di hadapi. Certainty Factor 

(CF) menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Metode Certainty Factor banyak di 

gunakan untuk mendiagnosis berbagai penyakit dan mendapatkan hasil yang akurat [5].  

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yan 

dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (software) sebagai tahapan serta gambaran penelitian 

yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Penyakit 
Berikut adalah data penyakit yang didapatkan dalam penyelesaian masalah terkait mendiagnosis penyakit 

Mealybug Wilt pada nanas: 
 

Tabel 1. Data Penyakit Mealybug Wilt 

No. Nama Penyakit Keterangan Solusi 

1. Mealybug Wilt 

Ringan 

Daun berubah warna merah 

kecoklatan 

Dengan mengeksekusi secara 

langsung tanaman yang terkena gejala 

serta penggunaan pestisida secara 

rutin supaya tanaman lain tidak 

terserang. 
Ujung daun menggulung 
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Daun layu dan  mengering 

Terdapat koloni kutu putih pada 

tanah sekitar perakaran 

2. 
Mealybug Wilt 

Sedang 

Ujung daun menggulung 

Penggunaan pestisida secara rutin, 

membersihkan gulma yang tumbuh 

disekitar tanaman karena dapat 

menjadi sarang hama dan penyakit, 

serta 

melakukan rotasi tanaman nanas 

dengan tanaman jenis lainnya untuk 

dapat memutus siklus hidup hama 

kutu putih dan juga virus. 

Daun layu dan mengering 

Bobot buah nanas berkurang 

Pertumbuhan akar terhenti 

Terdapat koloni kutu putih pada 

tanah sekitar perakaran 

3. 

Mealybug Wilt 

Parah 

Daun Layu dan mengering 
Memusnahkan tanaman yang sudah 

terinfeksi gejala yang parah dengan 

cara dibakar supaya virus menjadi 

mati dan menyiram dengan larutan 

fungsida ke tanah bekas tanaman yang 

terkena penyakit dan menggunakan 

benih yang tahan terhadap serangan 

patongen. 

Tanaman mati 

Pertumbuhan akar terhenti 

Bobot buah nanas berkurang 

Akar membusuk dengan warna 

coklat sampai hitam 

Terdapat koloni kutu putih pada 

tanah sekitar perakaran 

Terdapat koloni kutuputih pada 

batang dan juga buah 

 

2. Data Gejala 

Berikut ini merupakan data gejala yang didapatkan dalam penyelesaian masalah terkait mendiagnosis 

penyakit Mealybug Wilt pada nanas: 
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Tabel 2. Gejala Penyakit Mealybug Wilt 

No. Kode Gejala Gejala Penyakit 

1. G01 Daun berubah warna merah kecoklatan 

2. G02 Daun berubah warna menjadi merah muda 

3. G03 Ujung daun menggulung 

4. G04 Daun layu dan Mengering 

5. G05 Tanaman mati 

6. G06 Bobot buah nanas berkurang 

7. G07 Pertumbuhan akar terhenti 

8. G08 Akar membusuk dengan warna coklat sampai hitam 

9. G9 Terdapat koloni kutu putih pada tanah sekitar perakaran 

10. G10 Terdapat koloni kutu putih pada batang dan juga buah 

 

2.1  Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan tahapan penting yang berguna untuk mengetahui langkah-langkah yang 

dilakukan sebuah sistem dalam memproses dan menyelesaikan suatu permasalahan. 

1. Menentukan Bobot Nilai Gejala 

Menentukan bobot nilai Certainty Factor mempunyai tahapan mendapatkan nilai kepastian dan nilai 

ketidakpastian pada setiap gejala penyakit pada tanaman kacang tanah. Untuk mendapatkan nilai CF 

dilakukan perhitungan berdasarkan nilai MB dan MD yang diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

CF (Rule) = MB (H,E)_ MD (H,E) 

Berikut adalah tabel bobot nilai gejala dari penyakit Mealybug Wilt pada nanas: 

 

Tabel 3. Nilai MB dan MD pada Tiap Gejala 

Nama 

Penyakit 
Gejala Penyakit MB MD CF 

Mealybug 

Wilt Ringan 

Daun berubah warna merah kecoklatan 0,48 0 0,48 

Daun Layu dan  mengering 0,15 0 0,15 

Ujung daun menggulung 0,31 0 0,31 

Terdapat koloni kutu putih pada tanah 

sekitar perakaran 
0,59 0 0,59 

Mealybug 

Wilt Sedang 

Daun berubah warna menjadi merah muda 0,61 0 0,61 

Ujung daun menggulung 0,03 0 0,03 

Daun layu dan mengering 0,09 0 0,09 

Bobot buah nanas berkurang 0,12 0 0,12 

Pertumbuhan akar terhenti 0,51 0 0,51 

Terdapat koloni kutu putih pada tanah 

sekitar perakaran 
0,41 0 0,41 

Mealybug 

Wilt Parah 

Daun layu dan mengering 0,37 0 0,37 

Tanaman mati 0,33 0 0,33 
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 Bobot buah nanas berkurang 0,21 0 0,21 

Pertumbuhan akar terhenti 0,41 0 0,41 

Akar membusuk dengan warna coklat 

sampai hitam 
0,72 0 0,72 

Terdapat koloni kutu putih pada tanah 

sekitar perakaran 
0,79 0 0,79 

Terdapat koloni kutu putih pada batang 

dan juga buah 
0,64 0 0,64 

 

2.  Menentukan Mesin Inferensi 

Dari tabel diatas maka rule yang dapat dibentuk untuk mendiagnosis penyakit Mealybug Wilt pada nanas 

adalah: 

Rule 1: IF Daun berubah warna merah kecoklatan AND Daun mengering AND Ujung daun menggulung AND 

Terdapat koloni kutu putih pada tanah sekitar perakaran THEN Mealybug Wilt Ringan. 

Rule 2: IF Daun berubah warna menjadi merah muda AND Ujung daun menggulung AND Daun jadi layu 

AND Daun mengering AND Bobot buah nanas berkurang AND Pertumbuhan akar terhenti AND 

Terdapat koloni kutu putih pada tanah sekitar perakaran THEN Mealybug Wilt Sedang. 

Rule 3: IF Daun mengering AND Tanaman mati AND Bobot buah nanas berkurang AND Pertumbuhan akar 

terhenti AND Akar membusuk dengan warna coklat sampai hitam AND Terdapat koloni kutu putih 

pada tanah sekitar perakaran AND Terdapat koloni kutu putih pada batang dan juga buah THEN 

Mealybug Wilt Parah. 

3. Perhitungan Metode Certainty Factor. 

Dalam contoh kasus perhitungan secara manual dengan menggunakan metode Certainty Factor, 

seseorang mengalami serangan penyakit pada lahan tanaman nanasnya dan berkonsultasi mengenai penyakit 

pada tanaman nanasnya tersebut. Dari pilihan gejala yang diberikan, tanaman nanas tersebut mengalami 5 

gejala antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Daun berubah warna merah kecoklatan (G01) 

2. Daun layu dan mengering (G04) 

3. Bobot buah nanas berkurang (G06) 

4. Pertumbuhan akar terhenti (G07) 

5. Terdapat koloni kutu putih pada tanah sekitar perakaran (G9) 

Dari data diatas, terdapat 5 jenis data gejala dan dapat dikategorikan kedalam 3 penyakit, maka 

perhitungan Certainty Factor nya adalah sebagai berikut: 

1. Perhitungan Certainty Factor penyakit P01 (Mealybug Wilt Ringan) yaitu G01 dan G04. 

 

Tabel 3.5 Gejala Yang Dialami Tanaman Nanas (P01) 
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No. Kode Gejala Nama Gejala 

1. G01 Daun berubah warna merah kecoklatan 

2. G04 Daun mengering 

 

Dimana diketahui: 

Nilai CF (G01) = 0,48 

Nilai CF (G04) = 0,15 

Maka,  

CFCombine = CF(h,e1^e2)    = CF(h,e1) + CF(h,e2) * (1-CF[h,e1]) 

   CF(G01, G04) = 0,48 + 0,15 * (1- 0,48) 

   = 0,55 

CFPersentase = CFCombine * 100% 

   = 0,55 * 100% 

   = 0,55% 

2. Perhitungan Certainty Factor penyakit P02 (Mealybug Wilt Sedang) yaitu G04, G06 dan G07. 

Tabel 3.6 Gejala Yang Dialami Tanaman Nanas (P02) 

No. Kode Gejala Nama Gejala 

1. G04 Daun Layu dan mengering 

2. G06 Bobot buah nanas berkurang 

3. G07 Pertumbuhan akar terhenti 

 

Dimana diketahui: 

Nilai CF (G04) = 0,09 

Nilai CF (G06) = 0,12 

Nilai CF (G07) = 0,51 

Maka,  

CFCombine = CF(h,e1^e2)   = CF(h,e1) + CF(h,e2) * (1-CF[h,e1]old1) 

 CF(G04, G06) = 0,09 + 0,12 * (1- 0,09) 

   = 0,19old1 

CFCombine =  CF(old1, G07) = 0,19 + 0,51 * (1- 0,19) 

    = 0,60old2 

CFPersentase = CFCombine * 100% 

     = 0,60 * 100% 

   = 0,60% 

 

3. Perhitungan Certainty Factor penyakit P03 (Mealybug Wilt Parah) yaitu G04, G06, G07 dan G09. 
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Tabel 3.5 Gejala Yang Dialami Tanaman Nanas (P03) 

No. Kode Gejala Nama Gejala 

1. G04 Daun layu dan mengering 

2. G06 Bobot buah nanas berkurang 

3. G07 Pertumbuhan akar terhenti 

4. G09 Terdapat koloni kutu putih pada tanah sekitar perakaran 

 
Dimana diketahui: 

Nilai CF (G04) = 0,37 

Nilai CF (G06) = 0,21 

Nilai CF (G07) = 0,41 

Nilai CF (G09) = 0,79 

Maka,  

CFCombine = CF(h,e1^e2)    = CF(h,e1) + CF(h,e2) * (1-CF[h,e1]) 

  CF(G04, G06) = 0,37 + 0,21* (1- 0,37) 

 = 0,50old1 

CFCombine = CF(old1, G07) = 0,50 + 0,41* (1- 0,50) 

   = 0,70old2 

CFCombine = CF(old2, G09) = 0,70 + 0,79* (1- 0,70) 

 = 0,93old3 

CFPersentase = CFCombine * 100% 

 = 0,93 * 100 % 

 = 0,93 % 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan 5 gejala penyakit Mealybug Wilt pada nanas, maka diambil 

nilai Certainty Factor yaitu pada P03 dengan tingkat kepastiannya adalah 0,93% yang menyatakan bahwa 

penyakit dari gejala yang ada pada salah satu tanaman nanas tersebut terkena penyakit Mealybug Wilt Parah. 

Maka solusi yang dilakukan terhadap tanaman nanas tersebut adalah memusnahkan tanaman yang sudah 

terinfeksi gejala yang parah dengan cara dibakar supaya virus menjadi mati dan menyiram dengan larutan 

fungsida ke tanah bekas tanaman yang terkena penyakit dan menggunakan benih yang tahan terhadap serangan 

patongen. 

 

3.  Analisa Dan Hasil 

Tahap ini merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan dioperasikan 

secara menyeluruh. Sebelum sistem bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian analisis 
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dan hasil terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan. 

Implementasi sebagai dukungan sistem analisa yaitu sebagai berikut: 

3.1  Tampilan Form Login 

Berikut merupakan form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi username dan password 

pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

3.2 Tampilan Form Menu Utama 

Berikut adalah tampilan dari Form Menu Utama yang berfungsi sebagai halaman utama untuk 

melakukan pengolahan data dalam mendiagnosis penyakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Form Menu Utama 

3.3  Tampilan Form Data Penyakit 

Berikut adalah tampilan dari Form Data Penyakit adalah form untuk menginput data penyakit. 
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Gambar 3. Form Data Penyakit 

3.4  Tampilan Data Gejala 

Berikut adalah tampilan dari Form Data Gejala adalah form untuk menginput data gejala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Form Data Gejala 

3.5  Tampilan Data Rulebase 

Berikut adalah tampilan dari Form Data Rulebase adalah untuk menginput data rulebase 
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Gambar 5. Form Rulebase 

3.6  Tampilan Form Diagnosis 

Berikut adalah tampilan dari Form Diagnosis adalah tampilan yang berisis perhitungan dengan 

menggunakan metode Certainty Factor. 

 

Gambar 6. Form Diagnosis 

3.7  Tampilan Laporan 
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Berikut adalah tampilan dari laporan yang berfungsi untuk melihat laporan dari hasil prodes diagnosis 

penyakit dengan metode Certainty Factor. 

 

Gambar 7. Tampilan Laporan 

 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem dapat menganalisis penyakit berdasarkan gejala yang di temui dalam mendiagnosis penyakit 

Mealybug Wilt dengan cara menginput gejala-gejala yang dialami oleh tanaman, kemudian gejala tersebut 

akan di proses dengan menggunakan metode Certainty Factor sehingga sistem menampilkan hasil 

diagnosis. 
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2. Perancangan sistem pakar dengan menerapkan metode Certainty Factor dalam mendiagnosis penyakit 

Mealybug Wilt pada nanas dapat dilakukan dengan menggunakan UML dan Flowchart untuk 

menggambarkan sistem yang di bangun. UML terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, dan 

Class Diagram. 

3. Perancangan sistem pakar mendiagnosis penyakit Mealybug Wilt pada nanas menggunakan metode 

Certainty Factor dilakukan dengan menggunakan aplikasi berbasis desktop yaitu dengan bahasa 

pemrograman Microsoft Visual Basic dan menggunakan database Microsoft Access. 
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